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MARTIN LINGS
TURUN DARI LANGIT:
MENJELASKAN KEMBALI
ESENSI KESUFIAN

Dr. Mohammad Yunus Masrukhin, M.A.
Pengajar Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Perkenalan saya dengan Martin Lings hanya melalui
buku. Saya tidak pernah secara langsung bertemu atau
berkorespondensi dengannya. Tapi beberapa karya
yang saya baca memberikan kesan yang mendalam.
Setidaknya ada dua buku yang saya akses dari
Martin Lings. Pertama adalah bukunya tentang
biografi Nabi Muhammad berjudul Muhammad:
His Life Based on the Earliest Sources (1991), dan

ix
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studinya tentang guru sufi bernama Syekh Ahmad
al-Alawi dari Aljazair berjudul, A Sufi Saint of the
Twentieth Century Shaikh Ahmad al-Alawi: His
Spiritual Heritage and Legacy (1981).

Buku yang pertama merupakan usaha untuk
menghadirkan biografi Nabi Muhammad dalam
bentuk narasi yang lugas. Membacanya seolah-olah
kita diajak untuk memahami kisah hidup nabi seba-
gai narasi yang hidup. Bahasanya begitu hidup dan
menghanyutkan. Buku yang kedua menyuguhkan
sebuah penjelasan tentang seorang sufi kontemporer
yang berhasil merengkuh pengalaman kesufian dan
mengejawantahkannya dalam laku sehari-hari.

Dua buku tersebut memberikan kesan terhadap
saya bahwa tulisan-tulisan Martin Lings tentang
Islam merupakan pergulatan dan penghayatan
yang hidup. Sosok yang juga bernama Abu Bakar
Sirajuddin itu melakukan diskursifikasi terhadap
apa yang ia hayati selama ini. Sebagai seorang prak-
tisi Islam dan sarjana pada saat yang sama, ia mampu
menghadirkan pengalaman keagamaan yang intensif
tersebut dengan cara yang bisa dimengerti oleh ma-
syarakat diskursifnya (para sarjana akademik).

Oleh karena itu, ketika Martin Lings menghadir-
kan kembali konsep kesufian dalam buku yang berju-
dul What is Sufism?(1975), pantulan dari keruhanian
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pribadi muncul dengan sangat kuat. Dalam proses
itu, seolah-olah ia telah berhasil melakukan mi’raj
kesufian dan kembali ke bumi. Ketika kembali terse-
but, ia menuliskan pengalamannya tersebut dengan
bahasa yang dimengerti oleh manusia—baik dari
kalangan muslim maupun non-muslim; kalangan
sarjana atau kalangan awam.

Buku What is Sufism? merupakan usaha untuk
mendiskursifikan kembali kesufian setelah perde-
batan kesarjanaan tentang isu tersebut berkembang
seperti bola liar. Seperti diketahui, tahun-tahun
60-an sampai 80-an merupakan era di mana kajian
tentang kesufian Islam selalu didominasi oleh pem-
bagian sufi ke dalam sufi ortodoks dan sufi hete-
rodoks. Kaum sufi yang diwakili oleh orang-orang
seperti al-Junaid, Abdul Qadir al-Jailani, dan Imam
al-Ghazali dianggap sebagai kaum sufi ortodoks,
sedangkan kesufian yang diwakili oleh orang-orang
seperti al-Hallaj dan Ibnu Arabi merupakan kesufian
yang heterodoks. Yang pertama dianggap sebagai
sufi sunni sedangkan yang kedua disebut sebagai
sufi falsafi. Yang pertama dianggap sebagai yang
benar, sedangkan yang kedua dianggap sebagai sufi
yang menyimpang.

Kajian-kajian kesarjanaan yang dilakukan oleh
orang-orang seperti Reynold Nicholson, Abu al-Ela

Xi
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Affifi, Goldziher, Adonis, dan lainnya mempunyai
titik-temu yang sama dalam melakukan karakterisasi
pengalaman kesufian. Perdebatan seperti itu, pada
akhirnya mencapai kristalisasi yang mapan sehingga
pada akhirnya terjadi stigma kesufian terhadap se-
jumlah tokoh sufi di atas di kalangan yang lebih luas.
Kalangan yang saya maksud di sini, bukan hanya
kalangan para sarjana, tapi juga kalangan pembaca
awam. Akibatnya, tokoh sufi seperti Syekh Abdul
Qadir al-Jailani dianggap sebagai sufi yang benar, se-
dangkan sosok seperti Ibnu Arabi dianggap sebagai
seorang sufi yang sesat.

Dalam konteks ini, kemunculan Martin Lings de-
ngan bukunya yang berjudul What is Sufism? men-
jadi sangat penting. Kehadiran buku tersebut seolah
merupakan problematisasi terhadap kemapanan te-
ori kesufian dalam kesarjanaan Barat. Melalui buku
itu, ia ingin mengatakan bahwa pembagian kesufian
antara sufi sunni dan sufi falsafi tidak argumentatif.
Klasifikasi tersebut merupakan kajian yang dangkal
berdasarkan data-data yang tebang pilih.

Memang benar, ia tidak secara langsung membe-
rikan problematisasi tersebut. Tetapi struktur buku
dan logika yang dibangun untuk menjelaskan “apaitu
kesufian?” memberikan penegasan terhadap konteks
ini. What is Sufism? ditulis dengan bertitiktolak dari

xii
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penjelasan yang seolah-olah normatif. Ia berangkat
dari pembahasan tentang asal-usul kesufian, tentang
keaslian kesufian dalam Islam, universalitasnya.

Buku itu juga berbicara tentang kitab suci, nabi,
hati, doktrin kesufian dalam Islam, metode kesufi-
an, tentang ketertutupan dan keterbukaannya. Hal
ini merupakan isu-isu pokok yang harus ada dalam
kesufian. Sepertinya Lings memang perlu untuk me-
nyuguhkan sejumlah topik tersebut sebagai pembuk-
tian bahwa ia sangat memahami kesufian—bukan
hanya sebagai wacana spekulatif, tapi juga sebagai
praktik keruhanian sehari-hari yang hidup.

Yang menjadi penting dalam batang tubuh buku
tersebut adalah ulasannya tentang kesufian dalam
lintasan sejarah. Melalui topik ini, ia ingin membuk-
tikan bahwa kecenderungan, mazhab, dan tarekat
kesufian merupakan beberapa aspek dari kesufian
yang saling terkait. Dalam konteks ini, ia ingin mem-
buktikan bahwa pembagian tentang sufi suni dan
sufi falsafi itu adalah pembagian yang keliru.

Melalui penjelasannya tentang kesejarahan kesu-
fian, ia ingin membuktikan bahwa Ibnu Arabi yang
sering dianggap sebagai representasi dari sufi falsafi
sangat terikat dengan kesufian Abdul Qadir al-Jailani
yang dianggap sebagai representasi utama sufi sunni.
Ia menjelaskan bahwa Ibnu Arabi mempunyai guru

xiii
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spiritual bernama Abu Madyan al-Gauts yang me-
nerima khirqah (jubah) kesufian dari Syekh Abdul
Qadir al-Jailani. Jubah kesufian tersebut kemudian
diturunkan oleh Abu Madyan kepada Ibnu Arabi.
Orang yang terakhir disebut itu bahkan kemu-
dian menyebut dirinya sebagai pewaris keruhanian
Nabi Muhammad (al-wdrits al-Muhammadi) yang
memberikan penegasan bahwa ia adalah pengawal
dan penjaga ajaran kenabian Nabi Muhammad. Saya
juga pernah menegaskan (2015) bahwa Ibnu Arabi
beberapa kali menerima jubah kesufian. Ia menerima
jubah kesufian dari Nabi Khidir (Nabi Khidir dalam
tradisi kesufian dipercaya masih hidup sampai seka-
rang) dan dari Syekh Abdul Qadir al-Jailani.
Melalui pembuktian tersebut, ia ingin menje-
laskan kepada masyarakat akademik dan pembaca
umum bahwa kaum sufi merupakan sekelompok
orang-orang yang dekat dengan Tuhan yang saling
terhubung satu dengan yang lainnya. Masing-masing
mempunyai kekhasan pengalaman keruhanian yang
bisa ditautkan dalam jaringan kesufian yang kuat.
Tentu saja, penjelasan Martin Lings terlihat me-
yakinkan. Ulasannya juga terlihat sangat argumenta-
tif. Hal ini tidak mengherankan bila kita menyadari
bahwa ia tak hanya seorang sarjana yang mengkaji
kesufian. Lebih dari itu, ia adalah seorang sarjana

xiv
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kesufian yang menghayati pengalaman kesufian
dalam tiap tarikan nafasnya. Tak hanya seorang sufi
yang hanyut dalam mi’raj kesufiannya dan mening-
galan dunia ini. Sebaliknya, ia kembali ke bumi
untuk bercerita tentang apa yang ia alami dalam
pengalaman tersebut.

Yogyakarta, 16 September 2022
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